ABSTRAK

Disertasi dengan judul Kebangkitan Perempuan Menuju Kemandirian
Ekonomi Single Mother Pasca Perceraian Di Wilayah Mataraman Jawa
Timur, ini ditulis oleh Ridho Rokamah dengan dibimbing oleh Prof. Dr. Agus
Sujianto, SE., MM dan Prof. Dr. Dede Nurohman, M.Ag.

Kata Kunci: Kemandirian ekonomi, strategi coping, single mother, dan perceraian.

Penelitian ini dilakukan karena berangkat dari fakta tingkat perceraian pada
empat kabupaten yang dijadikan lokasi penelitian setiap tahun di atas 1.000 kasus.
Berdasarkan data perceraian jumlah perkara yang diputus pada tahun 2022 untuk
Pengadilan Agama: Ponorogo ada 2.390 perkara, Madiun ada 1614 perkara, Ngawi
ada 2.341 perkara, dan Nganjuk 2870 perkara. Banyaknya masalah perceraian yang
terjadi terhadap perempuan bisa menjadi persoalan baru khususnya dalam
menghadapi  kemandirian ekonomi dan kemiskinan pasca perceraian.
Ketidaksiapan perempuan mandiri secara ekonomi bisa terjadi karena salah satunya
budaya "konco wingking” (isteri bertugas dibelakang suami), budaya ini
menyebabkan munculnya budaya suami pencari nafkah dan istri adalah ibu rumah
tangga. Dampak nyata dari keberadaan budaya patriarki dalam masyarakat jika
dikaitkan dengan masalah kemandirian ekonomi perempuan adalah posisi
perempuan yang harus survive (bertahan hidup) dalam menghadapi berbagai
persoalan ekonominya. Rumusan disertasi adalah, 1). bagaimana strategi coping
kemandirian ekonomi single mother?, 2). Bagaimana Bentuk kemandirian ekonomi
single mother?, dan 3) bagaimana implikasi kemandirian ekonomi single mother
dalam mengembangkan kesejahteraan keluarga dan pemberdayaan masyarakat?.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
lapangan. Sedangkan jumlah informan adalah 7 orang yang berasal dari Kabupaten
Ponorogo 3 orang, Ngawi 2 orang, dan Nganjuk 2 orang. Proses analisa data
menggunakan analisis induktif dan analisis multi kasus melalui tiga alur kegiatan
yang terjadi secara bersamaan yaitu |) kondensasi data (data condensation), 2)
penyajian data (data displays dan 3) penarikan kesimpulan/verifikasi.

Kesimpulan dari disertasi ini adalah; 1), semua informan di wilayah
Mataraman yang berjumlah 7 orang memilih Problem Focused coping dalam
menyelesaikan problem ekonomi yang dihadapi pasca perceraian sebagaimana
pendapat Lazarus dan Folkman. Sedangkan jika dilihat dari pendapat M. Darwis
Hude, seperti pertama, model displacement maka hasilnya adalah; metode yang
cenderung dengan Katarsis lunak, Kedua, Manajemen "Anggur Asam"
(Rasionalisasi) dengan tidak lagi merespon persolan ekonomi secara negatif. Ketiga
adalah Dzikrullah, mengalihkan masalah yang dihadapi dengan mengingat Allah
"dalam wujud kalimah thayyibah, wirid, doa, dan tilawah al-Qur'a>n". 2) bentuk
kemandirian informan adalah, tanggung jawab, otonomi, inisiatif, dan kontrol diri.
Dan 3) implikasi kemandirian ekonomi adalah implikasi Ma>ddiy/materi dengan
adanya kemampuan dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan implikasi dalam
ma’'nawi atau non materi, terealisasi dengan keaktifan informan dalam keagamaan
dan organisasi keagamaan serta pemberdayaan yang ada dalam lingkungannya.
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ABSTRACT

The dissertation with the title Women's Awakening Towards Single
Mother Economic Independence After Divorce in the Mataraman Region of
East Java, was written by Ridho Rokamah under the guidance of Prof. Dr. Agus
Sujianto, SE., MM and Prof. Dr. Dede Nurohman, M.Ag.

Keywords: Economic independence, coping strategies, single mothers, and
divorce.

This research was carried out because it departed from the fact that the
divorce rate in four districts was used as the location of the study every year above
1,000 cases. Based on divorce data, the number of cases decided in 2022 for
Religious Courts: Ponorogo has 2,390 cases, Madiun has 1614 cases, Ngawi has
2,341 cases, and Nganjuk has 2870 cases. The many divorce problems that occur
against women can become a new problem, especially in the face of economic
independence and post-divorce poverty. The unpreparedness of economically
independent women can occur because one of them is the culture of "konco
wingking™ (wives serving behind their husbands), this culture has led to the
emergence of a culture of husbands earning a living and wives are housewives. The
real impact of the existence of patriarchal culture in society if it is associated with
the problem of women's economic independence is the position of women who
must survive in facing various economic problems. The dissertation formulation is,
1). What is the strategy for coping with single mother's economic independence?,
2). What is the form of single mother economic independence?, and 3) what are the
implications of single mother's economic independence in developing family
welfare and community empowerment?. This study uses a qualitative approach with
the type of field study research. Meanwhile, the number of informants is 7 people
from Ponorogo Regency 3 people, Ngawi 2 people, and Nganjuk 2 people. The data
analysis process uses inductive analysis and multi-case analysis through three
streams of activities that occur simultaneously, namely I) data condensation, 2) data
presentation (data displays) and 3) conclusion drawn/verification.

The conclusions of this dissertation are; 1), all informants in the Mataraman
area totaling 7 people chose Problem Focused coping in solving economic
problems faced after divorce as agreed by Lazarus and Folkman. Meanwhile, if we
look at the opinion of M. Darvis Hude, such as the first, the displacement model,
the result is; a method that tends to be soft Katardis, and second, the management
of "Sour Wine" (Rationalization) by no longer responding negatively to economic
problems. The third is Dzikrullah, diverting the problems faced by remembering
Allah "in the form of the word thayyibah, wirid, prayer, and recitation of the
Qur'a>n". 2) The form of informant independence is, responsibility, autonomy,
initiative, and self-control. And 3) the implication of economic independence is the
Ma>ddiy/material implication with the ability to meet family needs and the
implication in ma'nawi or non-material, realized by the activeness of informants in
religion and religious organizations as well as empowerment in their environment.
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